Perilaku Sosial

nda sebagai mahasiswa tidak dapat terlepas dan mahasiswa lammnya, dan

pihak vang bertugas pada bagian admunistras: atau akademuk bahkan
dan crang lainnya seperti pedagang vang ada di linglungan kampus. Dengan
kata lamn Anda membuiuhkan orang lain atau saling membutuhkan satu sama
lasnnya, karena Anda berada pada linglungan sosial dan menjadi bagian di
dalamnya. Sebagai bagian dan suata sistem sosial, Anda dituniet berpenlalm
sesual dengan lingkungan sosial di mana Anda berada untuk mendapatkan
pengaluan. Dalam sosiologl, selamn dikenal istilah penlako sosial. juza
terdapat konsep tindakan sosial dan interaksi sosial di mana ketiga konsep
tersebut merupakan pervujudan dari manusia sebagal makhluk sosial dalam
melakulan hubungan dengan sesamanya.

A. PERILAKT SO5IAL

Perilalm sifatnva individual yang erat katannya dengan kepnbadian
vang terbentuk sepanjang 1a hidop melahn proses sosialisass. Sosialisasi
adalah proses belajar yang dilakukan oleh sesecrang semenjak masa kanalk-
kanak hingga masa tuanya mengenal pola-pola tindakan dalam berinteraksi
dengan segala ragam individu yang ada di sekelilingnya. Melalui sosializasi
ini terjadi proses pembinaan kepnibadian (personality building) yvang dapat
membante seseorang uotonk menyesuaikan din, bagaimana cara hidup dan
berpikar kelompolnya (masyarakat) sehingea i1a berperan dan berfungsi di
lingkungannya. Keluarga teman sepermaman sekolah hoglngan kerja, dan
media massa, merupakan media sosialisass. Oleh karena itn. kepribadian
sangat dipengarib: oleh faktor genetila (genofype), pengalaman pendidilan
perasaan nalun dan hngkungan baik nglungan fisikal maupun hnglungan
sosial budaya. Sosializasi dan kepnibadian akan membentuk suatu sistem
perilakn (behavior system) yang akan menentukan dan membentuk sikap
(affifude) seseorang. Jadi, kepribadian merupakan keselurvhan perilalm
seseorang dan kecenderuncannya dalam berinteraksi dengan seranskaian
sttoasi. Kecenderungan vang dimaksud adalah pola perilalw khas dan
seseorang vang dilakukan pada setiap situasi terfentu. sedangkan interaksi
dengan seranglaian situasi artinya pertlalu tersebut meropakan hasil



gabungan dan kecenderungan-kecenderungan penlaku terhadap sifuas: yang
dihadapinya. Misalnya, 51 A orang vang ramah di miana setiap bertemm
denzan orang vang dikenalnva selalu menvapa dengan sopan dan pmka
berseri. Sampai di simi apakah Anda sudah memahanu tentang kepribadian
dan telah memperoleh gambaran tentang perilaku sos1al?

Sebagat acuan bagi Anda vntuk memmuskan pengertian penilalm sosial
maka Anda perln mengetaln apakah malma kata sosial ifu. Kata sosial
berasal dari Bahasa Latin vaitu socius, vang memilila arts teman atau kawan
vang mengandung sifat sosial, serba terbula vomk orang lain untuk saling
member: dan menerima serta saling mengharga sehingga akan terbentuk
kesettakawanan Jadi secara vmum perilalm sosial dapat diumuskan sebagai
tingkah laku seseorang dalam berfeman vyang lebih mengedepankan unsur
normatif darpada vonsur pribadi. Dalam setiap keludupan sosial terdapat
kaidah-kaidah unink mengatur hubungan antara seseorang dengan orang lain
atan seseorang dengan masyarakatnva selungpa kehidupan bermasyaralkat
berlangsuns suasana vang teratwr karena sefiap orang dituntut untuk
mengikuti kawdah tersebut (conformify). Tetapi, mengingat ndividu adalah
menjadi anggota suate sistem sosial (warga masvarakat), yvang halkilatnya
memilikt hak untuk berbuat dan berkepribadian yvang berbeda-beda muaka
pada kenyataannya sermng muncul perilakn yvang menyimpang dari aturan
normatif yvang dizebut deviafion yailn penyimpangan terhadap kaidah dan
milai-nilai dalam masyarakat Orang vang berpenlaln menvimpang disebut
devianis.

Salah satu predikat yang melelat pada dinn manusia adalah sebagai
makhluk sosial (home socius), saling membutnhlan dan saling bergantung
satp sama lainnya. Oleh karena ifu, setiap oranz memilils dorongan dan
kemnginan uatuk: bergaul dalam rangka memenuhi kebutuhan hidvpnya, bask
kebutuhan sebagal individu manpun sebagar makhiuk sosial. Dalam menjalin
hobungan tersebut akan terjadi saling menphormath dan  saling
mempengarmhi, yang akan menombublan spafu perasaan  saling
membutuhkan sehingga mendorong setiap orang unfuk berperilalu sosial
Perilalm sosial berlmbungan dengzan tindakan dan interaksi sosial

B. TINDAKAN SOS5IAL

Memuut Max Weber, seorang sosiolog Jerman tindakan sosial dimmlai
dari tindakan ataw peridalu seseorang dengan perialw orang lain. yang dapat



dipahami secara subjeltif (oleh zi pelalm) dan dicrientasikan pada tujuan
tertentn. Tindakan sosial adalah tindalan individu sepanjang findakanmya 1tz
mempunyal arti atan arti subjektif bagi dirinva vang diarahban pada tindakan
orang lamn Suatu contoh tentang tindalan sosial, misalnya seorang penmida
mengangguldkan kepala kepada seorang gadis dan padis itu membalas dengan
menganggukkan kepala sebagami respons. Tetapr jika penmda tersebut
mengangeukkan kepalanya sendirian bukan termasul: perilalm sosial karena
tidak ada objek atau sasaran yang dapat membernikan reaks: atas tindakannvya
tersebut. Berdasarkan contoh tersebut maka secara tersirat dalam tindakan
sosial terdapat tiga konsep di dalamnya, yalm tindakan sosial, tojuan. dan
pemahaman Tmndakan sosial merupakan findakan sesecrang vang diarahkan
kepada orang lain, fujuan adalah untuk mendapatian reaks: dari sasaran yang
sesual dengan harapannya, sedangkan pemahaman adalah snate penafsiran
seseorang terhadap tindakan tersebut sehingga dapat memberilan reaksi.
Terdapat lima cini pokok tindakan sosial, yattu berikout i

1. Tindakan yang Memilili Makna Subjekaf

Tindakan seseorang merupakan cerminan dan kemnginannya vang
dinyatalan dalam bentwk suam findakan nvata selungga dan tindakannya
tersebut memihly makna bag dumya. yang belum tentu menulils makna
bagi orang lamm Seperti dalam contoh di atas, bagi s1 penmda
menganggukkan kepala mwagkin wvofuk mengajak s1 gadis dan
mengangguknya s1 gadis belum tentu menvetum ajakan s1 penmda. Dengan
denukian, tindakan =1 pemmda memulila makna bagi kedua belah pihak
walaupun pemalnaannya berbeda. Tetapi jika 31 gadis tidak memberikan
reaks: maka tindakan pemuda tersebut tidak bermakna bagi =1 gadis.

2. Tindakan Nvata vang Bersifat Membatin Sepenuhnya dan Bersifat
Subjeknf
Perilalm seseorang yang ditanggap: oleh orang lain dengan memben
reaksi dan dan reaksinya tersebut berpengaruh secara subjelhif terhadap dirs
s1 pelaku. Seperti =1 pemuda akan merasa gembira jika s1 gadis membalas
anggulkannya dan akan merasa sedih jika tidak mendapat respons.

3. Tindakan yang Berpengaruh Positf
Suatu sifuasi vang memberikan pengaruh positif atas tindakan sesecrang
akan mendorong orang tersebut untuk mengulang tindakannya. Misalnya, s1




penmda yang mendapat balasan angguldan akan mengulang lagi tindakannya
karena dan tindakannya tersenyum dapat memuaskan dinnya.

4. Tindakan Seosial Selalu Diarahkan pada Orang lain untuk Mendapat
Fespons
Perilaln yang diarahlean pada benda mati tidak termasuk perilaku sosial
karena tidak akan mendapat reaks: demukian pula bila diarabhlan pada
makhluk hidup walavpun dan tindakan tersebut akan mendapat reaks:.
Mengapa demilnan? Anda pasti akan menjawab bahwa makhluk hidup selain
manusia bukan makhtuk sosial

5. Tindakan Merupakan Respons terhadap Perilalm Orang lain
Seseorang fidak hanya melakuokan tindakan vntuk memperoleh respons
dari orang lamn tetap: juga akan berfindak wponuk memberilan respons atas
tindalan orang lain 51 pemuda dapat mensangguldan kepala untuk
membalas anggukkan orang lain yang difujukan kepada dinnya.
Dilihat dan tingkat kenmdahan uvatul memabaminya tindakan sosial
dapat dibedakan ke dalam empat tipe, yvartu berikut 11

a. Rasionalitas instrumental (zwerk rational)

Trpe i mempakan tindakan sosial o artinya tindakan seseorangs
yvang memperhatiban cara bertindak dan tujuan vang hendak dicapai dan
tindakan tersebut. Misalnya seorang mahasiswa berusaha belajar dengan
telmn uniuk mendapatkan hasil ujian yang memuaskan

b. Rasionalitas vang berorientasi nilai fwerkmrational action)

Tmdakan yang dilalulkan merupakan salah satu cara vang baik dan tidak
bertenfangan dengan kaidah tetapr tidak diyvakiminya sebagai cara vang
terbaik untuk mencapai tujuan. Misalnya, mahasiswa yang telah mengikuti
wjian mata knliah terns belajar untuk: menghadapi ujtan sidang. dengan tujuan
untuk mendapatkan vudisiom terbaik. Padahal unfuk mendapatlan yodisiom
tersebut terdapat beberapa cara vang dapat ditempuh, seperti menulis slaipsi
mempertahankan skripsi waktu wjian sidang, nilai dan setiap mata kuliah
(IPK) dan lamn-lain.



c. Tindakan afektif (affective action)

Tipe tindakan imi lebih didominasi oleh perasaan atau emosi dan kepura-
puraan aftau dibuat-buat sehingga senng kali tindakan afektif ini sulit
dipahany atan tidak rasional Misalnya, tindakan seseorans menerima
tawaran unfuk memanjat tebing padahal 1a talmt ketinggian 1a melakuokannya
karena ingin mendapat pujian atas perhatian.

d Tindakan tradisional (fraditional action)

Tindakan tradisional sering kal merupakan tindalan yang tidak rasional
variu tindakan seseorang vang didasarkan pada kebiasaannya dalam
mengadakan sesuatu, batk yvang biasa dilalmlannya ataw kebiasaan orang
terdahulu. Misalnya, seorang ibu yang sedang mengandung akan membawa
gunting kecil atau rempah-rempah saat 1a perg ke luar mumah dengan tuyjuan
untuk menolak ganggpan setan.

C. INTERARSI SOSIAL

Interalsi sosial adalah kunci atan syarat utama dan senma keludupan
sosial karena tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada kehidupan bersama-
sama. Bertemunya dua orang tidak akan menghasilkan pergaulan hidup
dalam suatu kelompok sosial tanpa adanya kommnikasi, saling mempengarmlu
dan kenja sama. bahlan persaingan atan pertikaian untuk mencapai fujnan
bersama. Tetapr, dua orang vang bertemu tersebut dapat memmbullan
tindakan sosial meskipun tanpa bicara karena pada masing-masmg orang
akan muncul perasaan atap saling memlar sepertt wangl parfum seseorang
dapat menimbulkan reaks: orang lain Interalsi sosial dapat terjadi apabila
terdapat tindakan atan perilalm vang difujukan pada orang lain selungga
nmuncul reaksi (adanya aksi-reaks: antardoa orang atau lebih). Tetapi, votuk
terjadinya mteraks: sosial hams terpenubi syarat berikut, vaitu adanya kontak
sosial (social contact) dan komunikas: Kontak sosial dapat melalm kontak
primer, yartu bertemmu secara langsung dengan berhadapan muka (face fo
face) dan kontak selunder atau kontak secara tidak langsung. vatu melalm
media perantara, seperfi telepon. surat, med:a massa Dengan demilian
interakesi sosial dapat berlangsung antara:

1. mdmidu dengan individu, misalnya pedagang dengan pembeli;
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mndividu dengan kelompok atan kelompok dengan indiidu. seperti
mspektur vpacara dengan peserta upacara atau penceramah dengan
audiensinya;

3. kelompok dengan kelompok. seperti perkawinan dan pertandingan sepak
bola.

Berdasarkan berlangsungnva interaksi sosial vyang  dapat tenadi
antarindivido atap individu dengan kelompok dan antarkelompok maka
mterakest sosial menulila cin-cin sebagar berikut.

1. Pelaku lebih dan satu orang atau satu kelompok
2. Adanya kommunikasi di aniara pelakn.
3. Adanya myuan mungkin sama atau fidak sama antarpelalm.

Suatu proses imteralsi sosial dapat berlanesung berdasarkan atas
beberapa faktor, di mana fakior-fakior tersebut dapat bergerak sendini-sendini

secara terpisah atau secara bersamaan melahwkan snato interaksi. Faldor
tersebut adalah sebagai bertkoat.

1. Tmuitasi

Kata imitas: memuliki arti secara harfiah vakm "twuvan". di samping
memupakan suatu konsep. Imitasi dapat terjadi apabila sesecrang melakukan
tindakan penirmuan secara sadar atan tidalk terhadap penlaln orang lain
Mizalnya seorang anak yvang berperilalm seperti orang manva. Proses mutasi
dapat bersifat positif dan dapat menimbullan hal-hal yang bersifat negatif
Bersifat posttif jika tidak bertentangan dengan kaidah dan dapat mendorong
seseorang pofuk mematuli serta mempertahankan kaidah tersebut. sedangkan
bersifat negatif jtka yang dibm meripakan tindakan-tindakan vang
MeyImpang.
2. Sugesti

Sugesti mempakan suaty proses penanaman gagasan pandangan atau
perasaan ke dalam pikwran seseorang dan diferimanya tanpa melahn
pemikiran vang kxitis. Sugesti cepat terjadi pada crang vang mengalanu stres,
mengalanmu tekanan atan kemampuan berpikimya lemah sehingpa mmdah
menerima pandangan yang berasal dan orang lain Sedangkan pelalm sugesti
akan cepat berhasil jika ia berada pada posisi yang menentnkan memuli
keluwatan dan kelkuasaan Misalnya, orang fua otonter yang menerapkan



berbagai perintah dan larangan kepada anaknya sehingga ditennmanya secara
dogmatis.

3. Idennfikasi

Identifiteas: yaito merppakan kecenderungan atau keinginan-keinginan
dalam diri seseorang untuk menjads identik dengan orang lain yang menjadi
idolanya. Idenfifikasi secara sederhana dapat diarfilan sebagm proses
menyamakan dirt terhadap orang lamn yang dapat dilakukan melalui imitas:
atau sugestt. Misalnya, seorang remaja vang menulili idola seorang penvanyi
maka ia akan berusaha menyamakan dininya dengan idolanya tersebut
misaloya dengan menim model rambut atan pakalannya tanpa berpikir secara
rasional.

4. Simpat

Suatu proses di mana seseorang merasa tertarik kepada pihak lam yang
lebih didorong oleh perasaannya dan bersifat subjeltif dinamakan sumpati.
Misalnya, sesecrang melihat orang lain dan langsung tertarik padahal
sebelumnya tidak pernah berfen.

D. BENTUK INTERAKSI SOSIAL

Dalam kelidupan sosial terdapat beberapa bentuk interaks: sosial yang
dapat bersifat asosiatif dan juga bersifat disosiatif Bentuk interaksi sosial
vang bersifat asosiatif, varu kerja sama (co-operafion) dan akomodasi
{accomodation), sedangkan vyang bersifat disosiatif adalah persaingan
{competifion), kontravensi, dan pertentangan atau pertikaian (conflict).
Bentuk interaksi sosial yang disebuotkan terakhir, vaitu konflik sosial secara
khusus akan dibahas pada Kegiatan Belajar 3.

EKerja sama (cooperafion) disebut juga koperasi, yang terbentuk karena
adanya kesadaran bersama akan suate kepentingan vang durasakan sehinggea
melahirkan suatu kesepalatan untuk bekerja sama untuk mencapal tujuan
atau kepentingan tersebut Suatu bentuk kerja sama akan berkembang kalau
orang-crang yang terlibat dapat digerakican dan mempunyai kesadaran akan
manfaat suatn tujuan bila berhasil dicapai serta adanya suatu wadah atau
organisasi. Untuk masyarakat kita. kerja sama bukan hal yang baro karena
sejak dule telah dikenal dengan sebutan gotong-royong dan pada setiap
keluarga selaln ditanamban pola perilalm votuk hidup mikun serta menjalin




kerja sama nnfuk memenuh kebutohan hidup. Kerja sama 11 dapat bersifat
posifif jika dilalmkan berdasarkan kaidah vang berlaln di masyarakat, juga
bersifat negatif apabila bertentangan densan norma. pusalnya kerja sama
unink melalukan tindakan kejahatan Sehubungan dengan pelaksanaannya
kerja sama dapat diklasifikasikan ke dalam lima bentulk yatin berikut 1.

1.
2

[

Kemlmnan yang mencakup gotong-royong dan tolong menolong.
Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang
dan jasa antardua orgamsas atan lebih

Ko-optas1 (co-opiafion), yaitu proses penenmaan nosur-unsus bam
dalam kepemimpinan atay pelaksanaan politik dalam spato orgamisasi
sebagat salah safu cara uvntuk menghindan terjadinya kepuncangan
dalam stabilitas organisas: yvang bersanglutan.

Koalisi (coalifion), vaitu kombinasi antara dua organisasi atan lebih yang
mempunyai fujuan-fyjuan vang sama Pada awalnya, koalisi sening
mengalam keguncangan dikarenakan adanya perbedaan dari organisasi-
organisasi yang melakukan koalisi tersebut. Akan tetap i dengan adanvya
persamaan fwyuan maka langkah-langlah vyang diambil bersifat
kooperatif.

Joint-venture, vaitu benmuk kerja sama vyang bergerak dalam
pensusahaan proyek-provek tertentu, dengan bagm  keunfungan
berdasarkan kesepakatan Misalnya, joinf venfure dalam pengusahaan
provek pertambangan minyalk: antara PT Pertamina dengan PT Caltex.

Proses kerja sama dapat dibedakan menjadi empat macam yattu:

kerja sama spontan (spontaneous cooperation) yang secara otomatis ada
dalam masyarakat. musalnya gotong-royong;

kerja sama langsung (direcfed cooperafion) vang terbentuk lkarena
adanya perintah dan atasan atau penguasa;

kerja sama kontrak (contraciual cooperafion) yvang terbenfuk atas dasar
perjanjian;

kerja sama tradisional (fradifional cooperation) yang merupakan bagian
dari sistem sosial.

Akomodasi merupakan upaya untuk memperlancar interaksi sosial

dengan mengwangi pertentangan  mencegah tenadinya disintegrass

menggalang kerja sama dan pencampuran kebudayaan vang terdapat dalam
kehidupan masyarakat Selingga dengan adanva akomodasi tersebut dapat




tercipta kehidupan sosial yang sesuai dengan kaidah Hasil-hasil vang dapat
dipercleh dan proses akomodass adalah menghindarkan masvarakat dan
benith-benih pertentangan. menekan oposisi. melahwkan kerja sama,
menyelaraskan dengan perubahan dan memunglinkan terjadinya pergantian
dalam posisi tertentu serta terjadinya asiulasi.

Persaingan (compefition) mempakan bentuk interaksi sosial vang bersifat
dizosiatif dan mungkin juga bersifat asosiatif Persaingan vang bersifat
asostafif dapat terlihat dan adanya persenkatan atan perkumpulan seprofes:,
selain untuk kemajpan pribadi dan relasinya juga uotok kemajuan kelompolk
seperti IDI. Sedanglan vang disosiatif bersifat memecah belah antarindividn
atan antarkelompok sehingga terjadi perselisihan di antara mereka Dalam
berbagai aspek kehidupan dapat terjadi persaingan di mana mdivide atan
kelompeok vang bersaing mencari keuntungan dengan cara mencan perhatian
publik atan dengan mempertajam prasanska vang telah ada tanpa
mempergunakan ancaman atan kekerasan Terdapat dua tipe persaingan
vaifiu vang bersifat pribadi dan ftidak pribadi. Persaingan bersifat pribadi atan
rivalry, vaitu orang perorangan atau individu secara langsung bersamng
misalnya untuk mempercleh kedudukan tertentu dalam suwatu organisasi.
Sedanglan vang tidak bersifat pribadi, vang langsung bersaing adalah
kelompol: musalnya persaingan antar dvua perusahaan vatuk mendapatkan
menopolr di swatu wilayah Kedua tipe persaingan tersebut dapat
menghasilkan beberapa benful: persaingan antara lain sebagai bershast.

1. Persaingan Ekonomi

Persammgan vang mmncul karena terbatasnya jumiah persediaan barang
dibandingkan dengan jumlah konsumen sehingga produsen bersaing dalam
menghasilkan barang dan jasa. Sepertt saat terjadi kelanpkaan munyak
pelumas (ol untik kendaraan), bahkan melahirkan produsen-produsen bam
vang melabmkan kompetitif secara tidak sehat.

1. Persaingan Kebudavaan
Persaingan yang terjadi apabila dua kebudavaan berada dalam suatu
wilayah sehingga terjadi persaingan di antara mereka

3. Persaingan Kedudukan
Persaingan yang terjadi di dalam kelompok atau pada masyarakat vntuk
mendapatkan kedudulan yang dipandang tinggi atau paling dihargai dalam



suatu masyarakat, karena dari kedudukannvya tersebut dapat memilils peranan
vang menenfukan dalam kelompok atan masvarakatnya

4. Persaingan Ras

Persaingan yang disebabkan oleh pandangan terhadap perbedaan cini-cin
secara lahiriah  seperti warna kulit benfuk tubuh atan corak rambut.
Berdasarkan pandangan wimm dan prasangka, ras kulit putih dipandang lebih
maje dibandimgkan dengan ras kuht berwarna.

Persamngan dalam batas-batas tertentu dapat mempunyat beberapa fungs:.
vaito antara lain: kompetisi yang positif mendorong kemajuan, alat selekst
memupuk rasa sclhidantas, mendorong kreativitas, mendapatlkan hasil vang
lebih baik dan mendorong penenman bam.

Kontravensi (confravenfion) varu sikap menfal vang tersembunyi
terhadap orang lain atau kelompeok lain Terdapat lima bentuk Kontravens:.
vaitu:

1. kontravens: bersifat uvomm yang mebpufi perbuatan-perbuatan seperta
keengganan penclakan protes, kekerasan dan menimbullan kelacanan:
kontravensi sederhana sepertt menyangkal pernyataan orang lain di
muka nomnm, memfitnah, memalks lewat surat atan selebaran;

3. kontravensi mtensif seperfi penghasutan mengecewalan pihak lamn;

4. lkontravens: rahasia, sepert: berbuat khuanat atan membuka rahasia orang
lain:.

kontravens:i taktis, seperfi mengeutkan lawan. menggangem,
membingunglan orang lain. memaksa, provokasi, mtinudas:.

Ei%: LATIHAN

—_—
L 1)

(B2

!_.'l

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenat mater: di atas,
kerjakanlah latthan berilost!

1} Jelaskan kaitan antara sosialisas: kepribadian, dan penlalu sosial!
2} Sebutkan dan jelaskan cin-cin tindakan sosiall
3) Sebutkan dan jelaslan bentuk-bentuk mnferakst sosial!



Perubahan Sosial

etiap masyarakat mengalany perubahan vang hanya dapat dibedakan

berdasarkan dimensi waldu dan unsur yang berubah baik yang mengarah
kepada kemajuan mavpun ke arah kenmndoran Perubahan yang mengarah
kepada kemundwran (regress) lelnh dikedepankan sebagai dampak
disfungsional dar penggunaan swatu movast ousalnya penggunaan mesin
huller telah menshilanglan milai ekonomis tenaga kerja wanita. Sedanglkan
perubahan yang bersifat progressf lebdh dintamakan wntuk kemajuan
masyarakat dan mengharga martabatnya selinpga uatwk terjadinya
perubahan tersebut diperlukan persiapan atau kesiapan pada warga,
masyarakat. Misalnya dalam penerapan telnolog: dikenal adanya teknolog
adaptif

Dalam mengkaji perubahan dalam masyarakat. perlu diawali dengan
postulat yang telah diterima secara uvomm bahwa dalam keludupan m
pervbahan merupakan suatu kemiscayaan karena tidak ada yang tetap kecuali
perubahan Perubahan mempakan bagian vang melekat dalam kehidvpan
manusia dan mscaya terjadi secara terus-menems. Perubahan vang dimaksud
di sim adalah perubahan dalam berbagai aspek sosial yang berkaitan erat
langsung atau tak langsung dengan ftindakan manusia dalam linskup Iokal
dan global yang memberi konteks terthadap pemubiran sikap dan tindakan
manusia th sendin

Tenadinya perubahan sosial mudah diamat oleh pihak Inar, sedanglan
anggota masyarakat yans mengalann perubahan kurang merasakannya.
Perubahan sosial diartikan sebagai perobahan vang berkenaan dengan
kehidupan masyarakat, termasuk di dalamnya perubahan sistemn nilai dan
norma sosial sistem pelapisan sosial, strukbhu sosial proses-proses sostal
pola sikap dan tindakan sosial, serta lembaga kemasvarakatan Kemajuan
il pengetabman dan felmologt terptama  telwmologt komunikas: dan
transportasi telah membawa banyak perubahan terhadap kehidupan
masyarakat. Suatn peristtwa sostal dapat dikatalan sebaga perubahan sosial
apabila menulila ciri-ciri yang menvertainya sebagai berikout.
1. Setiap masvarakat mengalami perubahan oleh karena itu tidak ada suatn

masyarakat pun vang berhenti perkembangannya.



2. Perubahan yang terjadi pada suatu lembaga kemasvarakatan akan dulots
dengan pervbahan pada lembaga sosial laonya.

3. Perobahan sosial yang cepat biasanva menimbulkan disintegrasi vang
bersifat sementara. vang kemmdian dukufi dengan proses reorgamsast
uniuk memantaplkan kaidah yang bam.

4. Perubahan sos:al terjadi pada aspek matenial manpun snmaterial.

Pada uwommnya terdapat beberapa faktor yang mendasan terjadioya
perubahan sosial yaitu faktor yang bersumber dan dalam (faktor internal)
dan faktor yang datang dan luar (fakior eksternal) masvarakat. Di bawah
dikemukakan beberapa faktor penyebab perubahan sosial vang bersumber
dari dalam masyarakat.

A. PERUBAHAN KOMPOSISIPENDUDTURK

Bertambah atau betlwangoya jumlah memupakan keadaan vang
menunjuklan terjadmya perubahan komposisi pendudul: Pertambahan
jumlah penduduk vang cepat yang tidak dumbang: dengan pertambahan
produks: untuk memenuls kebutuhan hidup penduduk dapat memmbulkan
perubahan sosial Misalnya, kemusknan pengangouran, dan kejahatan.
Sebalilmya, berlurangnyva jumlah penduduk vang disebablan oleh tinghat
kematian yang tingm atau nugrasi ke lpar, dapat pula menimbulkan
perubahan sosial, seperti kelmrangan tenaga kerja.

E. PENEMUAN BARU

Inovasi atap penemuan yang dihasilkan oleh anggota masyarakat dan
dtadopsi oleh warga masyarakat dapat menimbulian perubahan sosial.
Penenman alat kommunikasi telah membawa perubahan sosial secara luas.
penemuan dan penggunaan alat-alat mekambk dalam bidang pertanian telah
mendorong terjadinya perubahan sosial dari masyarakat agraris ke industri.

C. KONFLIK SOSIAL

Konflik sosial vaitu pertentangan yvang terjadi dalam masyarakat. baik
secara perorangan maupun kelompol: musalnya terdapat pertentangan antara



generasi bam dengan generasi tua terhadap kaidab yang berlakm, perselisihan
antara petani uniuk mendapatkan air.

D. PEMEERONTARAN

Pemberontakan atau revolust yang berasal dari anggota masyaralkat.
misalnya pemberontakan terhadap penjajah atay pemumpin yang otoriter.
Dewaza i1m mmuncul pemberontakan-pemberontakan vang dilakukan
masyarakat desa untuk menentang atau memberhentikan Kepala Desa.

Sedangkan perubahan sosial vang disebabkan ocleh faltor eksternal
adalah bencana alam peperangan akibat intervensi pihak luar dan pengaruh
kebudayaan masvarakat lain Masulnva kebudayaan asing. baik secara
langzzung dibawa oleh salah seorang anggota masvarakat mavpun secara tidak
langsung (melahy media televisi, film surat kabar, atan majalah), dapat
memmbulkan pervbahan sosial Jika kebudavaan yang masuk tersebut
dipandang lebth mam maka akan terjadi proses inutasi oleh anggota
masyarakat.

Berlangsungnya proses perubahan sosial karena terdapat dava pendorong
dan penghambat. Falior pendorong terjadinya perubahan sosial adalah:
sistem pendidikan yang maju. sikap menghargai hasil karva orang lan
kemginan untuk mau  adanya toleransi terhadap pemubahan vyang
menyimpang  sistem  kemasyarakatan terbuka. penduduk heterogen
ketidakpuasan terhadap bidang keludupan tertento, disorgamisasi dalam
masyarakat dan sikap mudah menerima inovasi. Sedangkan yang menjadi
faktor penghambat terjadimya perubahan sosial adalah: perkembangan ilom
pengetalman yang lambat. sikap masyarakat tradisional kepentingan yang
telah tertanam dengan kuat. prasangka buruk terhadap pihak luar dan rasa
talut terjadinya kegoyahan dalam integrasi masyarakat.

Perubahan sosial dapat dibedakan ke dalam beberapa bentuk, yaitu:

1. Perubahan Sosial vang Lambat dan Perubahan Sosial vang Cepat
Perubahan sosial yang lambat disebut evolusi, vaito perubahan yang
memerlukan wakiu lama dan berupa rentetan-rentetan perubahan kecil yang
saling mengluti dengan lambat Terjadinya perpbahan tu berlangsung
secara alamiah tanpa adanya smate rencana atan kebendak tertentu, vang
merppakan upaya masyarakat uotuk menyesuaikan din dengan keperluan,
sitpasi dan kondisi bam, vang omncul sejalan dengan pertumbuhan




masyarakat. Teori tentang perubahan sosial secara evolusi i dapat
digolongkan ke dalam tiga kelompok Perrama, berdasarkan pandangan
unilinear theories of evolufion bahwa masyarakat mengalamm perkembangan
dengan tahap-tahap tertentn. bermmla dan bentuk yang sederhana menuju ke
bentuk yang kompleks dan sampai pada tahap yang szempuma Kedua,
berdasarkan mumiversals theory of evolufion yang mengemmikakan bahwa
perkembangan masyarakat tidak perln mengikuti tahap-tahap tertentu vang
tetap karena perubahan sosial ru telah terjad: mengilmti zans evolusi. Kefiga,
muliilined theory of evelufion. yang meropakan penggabungan dari kedua
teori tersebut, dan lebih mengutamakan adanva pepelifian secara ilmuiah
terhadap pervbahan sosial vang terjadi pada masyaralkat.

Perubahan sosial vang berlangsung cepat disebut revolus:, vang meliput
dasar-dasar atau sendi-send: pokok kehidupan masyarakat. D1 mana
perubahan yang terjad:i dapat direncanakan ferlebih dahulu atau tampa
rencana. Supaya perubahan sosial dapat berlangsung secara revolusioner
maka terdapat beberapa syarat yang harns dipennbi_ yaita:

a  hams ada keinginan unmum vntuk mengadakan perubahan seperti rasa
tidak puas terhadap keadaan dan kempginan mengadakan perbaikan
dalam kehidupan masyarakat;

b. adanya seorang penumpin atau kelompok yang mampu mengakomodas:
kemginan masyarakat dan memmuskannya dalam spatu program dan
arah gerakan menumpin dan menggerakkan masyarakat untuk
mengadakan perubahan sosial;

c. didulong oleh sistem ideologi dan pandangan hdup masvarakat;

d. adanva momentum vang tepat votuk menpadakan suatu gerakan atau
perubahan sosial

2. Perubahan Kecil dan Perubahan Besar

Perubahan kecil adalah perubahan vang terjad: pada unsoer-unsur struktur
sosial yang tidak membawa pengarub langsung atau berarti bagt masvyarakat.
Seperti perubahan mode pakatan atau rambut tidak membawa pengaruh bag:
masyarakat dalam keselhuruhan karena tidak menimbullkan perchahan pada
lembaga-lembagza kemasyarakatan Lain halnya dengan industrializasi yang
berlanssunz pada masyarakat agraris mempakan perubahan yang akan
membawa pengaruh besar ferhadap keselwruhan unsur dalam masvarakat
tersebut. Perfumbuhan penduduk yang tinsgi dan jumlah banvak telah
mepimbulkan pervbahan sosial depgan pengamuh vang besar. seperfi




terjadinya whbanisasi, fragmentas: lahan garapan  transmigrasi. dan
pelaksanaan program keluarga berencana.

3. Perubahan vang Direncanakan dan Tidak Direncanakan

Perubahan vang direncanakan (planned change) atau yang dikehendalo
{infended change). vaitu perubahan-perubahan sosial vang sebelumnya telah
dikehendaln dan diprogrambkan terlebih dalmln oleh warga masyaralatoya.
Pihak vang menghendals perpbahan dan mepumpin pervbahan dalam
masvarakat disebut agent of change. Cara-cara yang dipakai uotuk
mempengaruhi masyarakat dengan sistem vang teratur dan direncanakan
dinamakan rekayasa sosial (social enginearing) atau sermg  disebut
perencanaan sostal (secial planning).

Perubahan vang tidak dwencanakan (unplanned change) atan tidak
dikehendaly (uninfended change), berlangsung di lnar perkraan atan
jangkauan masyarakat dan dapat menimbullan konsekuensi sosial yang tidak
diharapkan oleh masyarakat. fetapi perubahan i ommnghin dapat diterima
oleh masyarakat. Mizalnyva, hilangnya peranan kaom bangsawan dalam
pemerintahan

Perubahan sosial bukan saja telah membawa berbagai kemajuan yang
bermanfaat bag: masyarakat, tetapi di samping ifu puola dapat melahirkan
dampak negatif di antaranya melabitean disintegras:, yaitu muonculnya
ketidakselarasan dengan milai-mlai vang ada di masvarakat sehingga
memunculkan berbagal masalabh sosial dan perpecahan dalam masyarakat
Apabila disintegrasi terjadi dengan cepat dan mendadak maka mungkin akan
memmbulkan hal-hal vang sukar unfuk dikendalikan seperti pergelakan
daerah alsi protes dan demonstrasi berbagai bentuk kriminalitas, kenakalan
reinaja. pengemis dan gelandangan.

% LATIHARM

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenal materi di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan bahwa perubahan sosial dapat bersifat progresif dan regresif]
2) Sebutkan dan jelaskan faldor yang mendorong terjadinya perubahan
sosial!



Konflik Sosial

enfuk proses sosial yang bersifat disosiatif selain persaingan

sebagaimana vang telah dinwaikan pada Kegiatan Belajar 2. juga nmncul
dalam bentuk konflik sosial Konflik sosial telah ada dan selalu menverta
sepanjang sejarah manumsia, omsalnya pada zaman kono terjadi konflik
antardewa dalam bentuk peperangan  konflik  antarsulm  dalam
mempertahankan dan memperebutkan wilayah konflik yang terjad:i pada
dekade s lebih beragam lagi Para pensamat politik dan sosial, seperti
Thomas Hobbes. Khaldun dan Machiavelli bahkan menekankan pentingnyva
konflik dalam kehidupan manusia. Secara unmm  konflik sosial dapat
duiartikan sebagai pertentangan anfaranggota masyarakat yang bersifat
menyeluruh dalam kehidupan Dalam sosiologi, konflik sosial merpakan
gambaran tentang terjadinyva percekcokan perselisihan ketegangan atan
pertentangan sebagai alabat dan perbedaan-perbedaan yvang muncul dalam
kelmdupan masvyarakat, baik perbedaan secara individual mavpun perbedaan
kelompok Perbedaan tersebut dapat berupa perbedaan pendapat, pandangan,
penafsiran. pemahaman kepentinpan. ataw perbedaan yang lebth loas dan
umum, seperti perbedaan agama. ras. subni bangsa. bahasa, profesi. golongan
politile.  dan lkepercayaan Sumber tegjadinyva konflik sosial dapat
dikategorilan ke dalam lima faktor berikut ini.

A. FARTOR PERBEDAAN INDIVIDU DALAM MASYARARAT

Perbedaan wu terjadi berdasarkan pada perbedaan antaranggota
masyarakat secara orang perorangan baik secara fisik dan mental maupun
perbedaan material dan nonmatenal. Perbedaan fisik lebih menelankan pada
keadaan jasmamiah musalnya rapa atau kecantikan kesempurnaan mdera dan
bentuk tubub Perbedaan mental misalnya kecakapan kemampuan dan
keterampilan pendinian atau perasaan Sedangkan perbedaan material lebih
dicirikan dengan kepemilikcan harta benda, nusalnya orang kava atan orang
miskin dan perbedaan nonmaterial berkenaan dengan status sosial seseorang.
Sehingga dari perbedaan-perbedaan tersebut memmbulkan pertikatan atan
bentrokan di antara anggota masyarakat



B. PERBEDAAN POLA KEBUDAYAAN

Perbedaan vang terdapat antardaerah atan sulw bangsa yang menuliln
budayva yang berbeda atan terdapat dalam satw daerah vang sama karena
perbedaan paham agama. dan pandangan lidup. Sehingpa darn perbedaan
pola kebudayaan tersebut dapat melahirkan dan memperkuat sentimen
primordial vang dapat mengarah kepada terjadinya konflik antargolongan
atan kelompek Misalnya di daerah transmupras: terjadi konflik antara kaum
pendatang dengan penduduk aslh.

C. PERBEDAAN STATUS SOSIAL

Status sosial adalah kedodukan seseorang dalam kelompok atan
masyarakat, yang untuk mendapatkannya ada yang bisa dinsahakan (achieved
status) dan ada pula status yang dipercleh dengan tanpa diwsahakan (ascribed
status). Stams yang dapat dmsahakan musalnya melals: pendidiban orang
vang memiliky tingkat pendidikan tinggs akan berada pada status sosal lebih
tingg1 dibandinglan denpgan orang vang berpendidikan rendab sedangkan
status yang fanpa dinsahakan dapat diperoleh melalu ketirunan seperii kasta
dalam agama Hindu atau Kebangsawanan Terdapatnya beragam kedudukan
dalam masvarakat dapat mepimbulkan perselisthan untuk mendapathkan
kedudukan yang baik terutama ascribed status.

D. PEREEDAAN KEPENTINGAN

Dalam memenuht kebutuhan lndupnya. masusia memihls kepentingan
dan usaha yang berbeda baik kebutuban dasar maupun kebutuhan sosial
vang dapat memmbulkan pertentansan anfarindivide atau kelompok Pada
masyarakat nomaden sering terjadi perfikaian antarkelompok wuatuk
mendapatkan daerah yvang subur, sedangkan pada masyarakat industn senng
terjadi perselisihan unmk mendapatkan bahan balm ataw konsumen dan
dalam aspek lehidvpan politik terjadi perselisithan antarkelompok untuk
mendapatkan partisipan  Jadi, konflik vyang terjadi karema perbedaan
kepentingan dapat terjad: pada setiap masyaralat dengan berbagai
tingkatannya.



E. TERJADINYA PERUBAHAN 50S5IAL

Perubahan zosial dengan konflik terdapat hubungan karena pervbahan
sosial dapat terjadi aldibat konflik sosial dan sebalilnya perubahan sosial
dapat menmmbulkan konflik Masuknya unsur-usnsur bamm ke dalam suatn
sistemn sosial dapat menimbulkan perpbahan sosial yvang dapat menucn
terjadinya konflik apabila angpota masvarakat tidak selwmbnya menerima.
Misalnva penggunaan trakfor pada bidang pertanian telah membah strulctor
mata pencaharian dan melahirkan konflik antara petant dengan buruh tam
{tenaga kerja).

Walavpun konflik sosial bersifat disosiatif dan dipandang oleh banvak
ctang menimbulkan dampak negatif serta memgikan tetapr dapat pula
bersifat positif dan konstrultif vang menulils funps: khas dalam member
warna terhadap kehidupan mdivido dan kelompek dalam masvarakat
Eonflik sosial bersifat neganf apabila pertentangan yang terjadi tidak dapat
diselesaikan secara dama dan berakhir dengan munculnya perpecahan atau
disintegrasi. seperti vang terjadi di Aceh Irian Java. dan Malukn. Sedangkan
vang bersifat positif, apabila konflik sosial dapat terselesatkan dan mengarah
kepada perbaikan strukiur serta sistem sosial. Dalam vpayva melakukan proses
penyelesaian suatu konflik dapat bersifat sementara vang dinamakan
akomodas: dan dapat pula bersifat mendasar dan permanen yang mengarah
pada terbentuk serta terpeliharanya integrasi sosial. Akomodasi menuliki dua
pengertian vaifu sebagar proses dan sebagai keadaan ataw kondisi Sebagam
suata proses, akomodas: mergpakan usaha-usaha untuk meredalan suam
pertentangan guna tercapal kestabilan dalam masyarakat. Sedangkan sebaga
keadaan adalah adanva suatu keseimbangan dalam mnteraks: antar perorangan
atan antarkelompok dalam katannyva dengan kaidah vyang berlalm di
masyarakat.

Dengan demibian konflik sosial tersebut baik yang positif maupun
negatif memmliln fungsi bagi kemajnan masyarakat Berfungsinya konflik
bagi kehidupan sosial akan bergantung kepada individo atan kelompeok vang
bertikai dalam menangpapinva. Secara lebih terinc:. konflik somal dapat
membernkan fongsinya bagt masyarakat adalah sebaga benbast.

1. Akomodasi merupakan salah sam cara menvelesaikan konflik sosial
vang dapat menjadi sarana untuk mencapai keseimbangan antara
kelmatan-keluatan dalam masvarakat dan dapat melahirkan bentuk kerja
sama antarkelompok {out group).
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Konflik sebagar media nofuk menumbuhkan dan meningkatkan perasaan

solidarifas dalam kelompok (in group) selungga dapat mendorong

terbentulmya kerja sama yang lebih baik

3. Mengaktiflcan peran individe atan kelompok dalam akfivitas-altivitas
sos1al. vang sebelumnya kurang berperan atan bersikap aprion sebagai
akibat dari adanya konflik yang dihadapinya.

4. Menjadi sarana komunikasi bagi pihak yang berkonflik sehingga masing-

masing merasa terdorong untuk saling mengetahui. Apabila hasil dari

kommumikas: tersebut dapat membah penilaian dan sikap dari masing-

masing yang berkonflik maka konflik akan segera berakhir.

Pada vmumnya, terdapat enam bentuk konflik sosial yvang terjadi dalam
kehidupan masyarakat, yaitu berdout in1.

1. Konflik Pribadi

Eonflik pnibadi yvaitu mempakan pertentangan vang terjadi secara
individual vang melibatkan dua orang yang bertikai. Misalnya pertentangan
vang terjadi antar dua teman perselisihan suami dengan istrl, pertentangan
antara prmpinan dengan salah seorang stafoya.

2. Konflik Kelompok

Konflik imn: terjadi karena adanya pertentangan antara dua kelompok
dalam masyarakat. Misalnya, pertentangan antara dua perpsahaan vyang
memproduks: barang sejems dalam memperebutkan daerah pemasaran
pertentangan antara dua kesebelasan olahraga.

3. Konflik Antarkelas Sosial

Eonflik antar kelas dapat terjad: pada status sosial yang berbeda, yvang
dapat disebablan oleh perbedaan kepentingan atau perbedaan pandangan
Dalam kelndupan sehari-hari senng ditemukan bentuk konflik ini, seperti
pertentangan antara majikan dengan bumnh pertentangan antara yanz kava
dengan vang muskn antara petant dengan tuan tanah

4. Konflik Rasial

Ras, yaiu sekelompok mamusia yang memihiks ciri-cin badaniab yang
sama dan berbeda dengan kelompok lainnya Cini-cini tersebut dapat terlthat
dari bentuk tobuh, warna kmlit. corak rambut. bentuk mmka. dan lain-lain



vang sifatnya lkasatmata sehingpa dengan mudah dapat dibedakan dengan
kelompok lan. Jadi konflik rasial imi adalah pertikaian vang terjadi karena
didasarkan perbedaan pandanzan ferhadap adanya perbedaan cin-cin
jasmamiah tersebut. Misaloya, ras kavkasoid dipandang lebih tinggi
derajatnya dibandingkan ras negroid sehingga sering terjadi pertikasan yang
disebabkan cleh perbedaan ras tersebut. seperti apartheid dan diskrimiinasi di
Amerika.

5. Konflik Polink

Politik mesppakan salah satn aspek dalam sistem  sosial yang
menyvangloyt masalah kelunasaan wewenang, dan pemerintahan Konflik
politik. yaitu pertentangan vang terjadi dalam masyarakat karena perbedaan
pendapat atan 1declog vang dianmut oleh masing-masing kelompok. Mizalnva
perfikaian antara kaum penjajah dengan pribumi. pertentangan antardua
partai politik. pertentangan antara pemernintah dengan raloyat.

6. Konflik Budava

Budaya erat kattannya dengan kebiasaan atan adat istiadat yang dianut
oleh anggota masyarakat Konflik budaya. yaitu pertentangan yang terjadi
dalam masyarakat disebabkan oleh adanva perbedaan budaya. Biasanya
bentuk konflik un sering terjadi pada pendoduk vang pluralistik dengan latar
belakang budava vang berbeda sehingpa dapat memmbulkan pertentanzan
antara budaya yang satu dengan lamnnyva. Selain 1w, dapat pula terjadi
pertentangan antara budaya daerah dengan budaya yvang berasal dan luar atan
pertentangan budaya barat dan timur

Dalam kehidupan sehan-hani, sulit unfuk membedakan antara beniuk
konflik yang sate dengan vang lainnva, demmkian pula halnya dengan
tingkatannya. Secara teontis, konflik dapat dibedakan ke dalam tiga
kelompok berdasarkan tingkataonya yaiu bertkut im.

a. Konflik fingkat rendah

Konflik tinglkat rendah i merupakan konflik vang tidak rasional yang
berfujuan uotuk membinasakan lawan secara langsune dengan menggunalan
kekerasan Konflik ini bersifat emosional yang dapat terjadi pada setiap
mdividu atan kelompok musalova perkelalnan antardua geng atau
perkelahian antarpelajar.



b, Konflik tingkat menengah

Pada tinglkat . konfhk yang terjadi mempakan perientangan vyang
menggunakan strategy untuk mengalahban lawan. omngkin dengan cara
kelerasan yang mengpunakan pihak lain atau memalkesakan kehendak dengan
memberikan pengaruh Misalnya, seorang calon kepala desa menggunakan
money polific voiuk mengalahkan lawannya.

¢. Konflik tingkat tinggi

Eonflik m1 merppakan konflik yang positif karena pertentangan yang
terjadi berlangsung secara lebih rasional, berdasarkan pandansan yang
berbeda, tetapi menuliks dasar penukiran vang nyvata. Konflik mi biasanya
terjadis pada debat pendapat atau dalam rangka mencan solus: uotuk snatu
masalah selungga tujuan utamanya adalah ditepmkannya kesamaan pendapat
atan terpecabkannya masalah Pihak yvang terlibat konflik masing-masing
tidak memperpanjang pertentangannya, baik vang pendapatnya diterima atan
ditolak saat berakhirnya forum maka berakhir pula konflik tersebut.

Untuk mengatasi pengaruh konflik yang bersifat negatf terhadap
keutuhan dan infegrast masyarakat maka konflil tersebut harus sesegera
mungkin  dicarikan altermatif pemecahannya. Terdapat beberapa cara
penyelesaian konflik berdasarkan kebiasaan-kebiasaan vang dipunakan
masyarakat nofuk menvelesakannya.

1) Konsiliasi

Konsiliasi berasal dan kata consilation vang mepubld arti perdamaian.
Cara i digunakan dalam menyelesaikan suatu konflik melahu upaya
mempertenmikan dua pihak yang bertikai atan  berselisth pguna
tercapainya kesepakatan untuk mengadakan damai di antar keduanya.
Tenjadinva konsiliasi im dapat berasal dari kemnginan salah sato pihak
selunera menjad: penwakarsa atan kemngmnan kedoa belah pihak yang
berselisth. Cara 1 dipandang lebith baik karena kedua belah pihak
menyadar akan dampak negatif dan suatu perselisihan sehingga masing-
masing merasa terdorong uofuk mengakhinoya dan  terdapat
kenminglinan akan terjalin kerja sama vang menguntungkan kedua belah
pihak

2} Mediast
Mediasi berasal dan kata mediation yang berarti perantara atan media.
Mediasi dyadikan sebagai salah cara vatuk menyelesakan spatn konfhik




3)

4)

dengan menggunakan jasa pthak ketiga sebagai perantara ({media) yang
menjacdt penghubung di antara kedua belah pihak yang berselisih
Perantara berperan sebagai pepampung dan penyampai kelohan serta
aspirasi vang dirasalan oleh masing-masmg pihak vang beritka
sehingga perantara i tidak memilils kewenangan dalam menentikan
atay mengambil kepufusan wuantok menyelesatkan konflik tersebut.
melainkan pihak yang bertikail yvang menyelesaikan dan memutuskannya.
Mizalnya, UNTAET dalam menyelesaikan pertilaian antara Indonesia
dengan Timor Tommr.

Arbitrase

Arbitrase berasal dan kata arbifrafion dan yang mepentukan keputusan
dizsebut arbifrer. Penyelesatan konflik dengan cara arbitrase, yaim
melalu pengadilan yvang dipimpin oleh seseorang yang berperan untuk
memutuskan. Arbitrase im dapat berlangsung tidak saja pada masvarakat
vang sudah menuliln lembaga peradilan secara formal vang disebut
adjudication di mana halom menjadi arbifrer, melainkan dapat pula
dilakulkan oleh masyarakat secara informal dengan pemimpin informal
berperan sebagai arbifrer. atan secara nonformal dalam kegiatan-
kegiatan sosial seperti wasit menjadi arbitrer dalam sepak bola.

Paksaan

Paksaan atau coercion dyadikan sebaga alternatif dalam menyelesaikan
kontlik apabila terjadi ketidakseimbansan di antara kedua belah pihak
vanZ bertikai sehingga pihak vangz lemah tidak dapat mengambil
keputusan untuk menyelesaikan pertikajannya karena pihak lawan lebih
koat. Sedangkan konflik tfersebut hams terselesaikan karena dapat
memimbulkan dampak negatif bagi zalah satn pihak vang bertikai
sehingga notuk menyelesatkan konflik tersebut pihak vang kuat lebih
berperan untuk menentukan cara penyelesalannya, baik melalu paksaan
secara psikologis mavpun secara fisik dengan fwyuan supava pihak yvang
lemah mengakhin pertikaiannva dengan mengadakan kepatuhan kepada
pihak yvang kuat. Misalnya penyelesaian konflik di Tinmir Tengah dengan
menerapkan embargo ekononu karena aspek ekononu dipandang dapat
menyelesaikan konflile interaksi antara twan dan budak dalam
perbudakan karena budak dipandang tidak menoulils hak di hadapan
tuannyva.
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3) Defente

Digtenfe memulila arts mengendurkan atay mengurangi tezangan. Dalam
menyelesatkan spatu konflik. defenfe lebith bersifat persuasif terhadap
kedua belah pihak vang bersehisth Ketegangan-keteganpan vang
dittmbulkan alabat kenflik dapat dikurang: melalni cara-cara diplomats,
vang dapat membernikan kenmnglinan-kenmngkinan kepada kedua belah
pihak yang berfika mempersiapkan din vniuk mengadakan penvelesatan
secara damai. Misalnya, diberlalukannya gencatan senjata dalam lorun
waldu  tertentu sehingga masing-masing pthak menghentikan
aktivitasonya dalam bertika: Selama masa gencatan senjata yang telah
ditetapkan tersebut. masing-masing dapat memikirkan peluang dan cara
menyelesakan konflik yang dipandang lebih baik dan menguntungkan
Tetapi., kadang-kadang waktu tersebut digunakan untuk menghimpun
waldn dan memperluat diri masing-masing sehingga selesammvya defente
menjadi lebih Imat.

\g% LATIHARK

E—

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenal materi di atas,
kerjakanlah latthan berikout!

1) Sebutkan dan jelaskan bentuk konfhk sosial!
2) Sebutkan dan jelaskan cara-cara mengatas: konflik sosial!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Terdapat enam bentuk konflikk sosial vaitu konflik pribadi, konflik
kelompok, konflik antar kelas. konflik rasial konflik politik. dan konflik
budaya Untuk penjelasannya terdapat pada uwalan.

2) Terdapat lima cara yvang biasa dilalukan untk mengatas: konflik sosial,
vaitu: rekonsiliasi mediasi, arbitrase. palsaan. dan defenfe. Unfuk
penjelasannya terdapat pada vrazan.



